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2.1 Penelitian tentang Del one MLean

Tinjuan pustaka menurut Creswell (2005), adalah
ringkasan yang tertulis nengenai suatu jurnal, buku dan
juga dokumen yang nendeskripsikan teori serta suatu
i nformasi yang tel ah di kel onpokkan secara pustaka, yang
sudah ada pada masa |alu maupun masa kini, ke dalam
topi k dan dokumen vyang dibutuhkan untuk proposal
penelitian. Penulis nerangkum beberapa tinjuan pustaka
dal am penelitan yang dilakukan untuk mendukung teori

penul i san dal am peneliti an.

Menurut Delone and MlLean (2003), nodel Delone
McLean sendiri terdiri dari beberapa dinensi yaitu:
Kualitas sistem (system quality), kualitas infornmasi
(information quality), penggunaan (use), kepuasan
pemakai (user satisfaction), danmpak i ndi vi du

(i ndividual inpact) dan danpak organi sasi (organization

i npact) .

Banyak peneliti nerujuk pada teori Delone MLean,
seperti yang dil akukan ol en Mastan dan Wng (2013) yang
mengadakan penelitian tentang eval uasi tingkat pengguna
Sistem | nformasi Cyber Canpus (SI CYCA), dengan
mengunakan studi kasus: STIKOM SURABAYA. Vari abel yang
di pakai adalah system quality, information quality,

service quality, intention to use.

Purwani ngsi h (2010) mel akukan analisis kesuksesan
penerapan sistem informasi pada Sistem | nformasi



Pel ayanan Terpadu (SIPT) Online, (Studi Pada PT
Janmsostek (PERSERO)) dengan nenggunakan variabel -
vari abel system quality, information quality, service
quality, task - technology fit, user satisfaction dan
i ndi vidual inpact. Penelitian ini bertujuan nenguji dan
nmendapat kan bukti-bukti enpiris nengenai faktor-faktor
penent u keber hasi | an penerapan SIPT. nereka nenggunakan
beberapa kontruk atau vari abel sebagai pengukur
penggunaan, yaitu ease of use, ease of |earning,
conveni ece of access dan data and system accuracy untuk
melihat dinmensi kualitas sistem (system quality).
Stacie Petter et al., (2008) nengunakan beberapa
pengukur seperti ease of use, system flexibility,
systemreliability, and ease of learning, flexibility,
and response tines. Untuk nengukur di nmensi sel anjutnya,
yaitu Kualitas Informasi dan penelitian, Mriana (2006)
memakai pengukur - pengukur beri kut unt uk mel i hat
kesuksesan sistem informasi eksklusif: keterbacaan
(readability), kejelasan (clarity), bentuk (format),
wuj ud (appearance), isi (content), Akurasi (Accuracy),

Presisi (Precision), Ketepatan (conciseness), keandal an

(reliability), kekinian (currency), ket epat wakt uan
(tineliness), keuni kan  (uni queness), Konparabi | i t as
(conparability), kekuanti t asan (quantitativeness),

kebebasan dari bias (freedom from bias), kepentingan
(i nportance), rel evan (rel evance), kegunaan
(useful ness), kei nformati fan (i nformativeness),
Kegunaan (usabl eness), kepahaman (understandability).
Zai ed (2012) nmel akukan penelitian juga dengan
menggunakan di nensi, yang hasil nya berdasar pada tenuan
enpiris. Penelitian ini nencapai sal ah satu kesi npul an,



hasil analisis enpiris nenunjukkan bahwa kualitas
informasi nmem |liki pengaruh yang signifikan terhadap

suksesnya si stem i nf or masi

Dal am Penggunaan (use) Para peneliti nmenenukan
adanya keterkaitan yang positif antara kualitas sistem
dan kualitas informasi dengan penggunaan suatu sistem
(W1 and Wang (2006), Kulkarni et al. (2007), Halaw et
al. (2008) dalam Fitriasm (2010). Dalam penelitian
tentang sebuah revisi wusulan untuk DeLone dan MLean
“I'S Success Mdel”. Roldan dan Leal (2003) serta
penelitian Livari (2005), yang nenunjukkan kesi npul an
bahwa kepuasan pemakai (user satisfaction) berpengaruh
secara signifikan terhadap danpak individu (Individual
inpact). Jadi, setiap dinmensi nenpunyai keterkaitan
satu sama lain. Banyak sekali pengukur yang bisa
di pakai untuk nengukur suatu keberhasilan dari suatu
si stem t et api dalam pem lihannya harus nelihat
berbagai dari sisi seperti dinensi, pengukur dan juga

t anggapan responden.
2.2 Penelitian Terdahul u

Jogiyanto (2007) merangkum beberapa penelitian,
antara lain nengenai kualitas sistem Swanson (1974),
mengunakan pengukuran untuk nengetahui apresiasi atau
tanggapan terhadap SIM oleh para nmanajer, untuk
mengukur seberapa besar kualitas sistem Pada dinensi
sel anjutnya yaitu penelitian kualitas informasi, Lacker
dan Lessing (1980) nmengenbangkan  beberapa item
pertanyaan unt uk mengukur kual i t as i nformasi .
Penelitian untuk penggunaan informasi yang dil akukan
ol eh Chandrsekaran dan Kirs (1986), neneliti sistem



sistem pelaporan mahasiswa MBA berdasarkan stud
| apangan. Untuk Kepuasan penakai, EinDor et al. (1978)
serta Hamilton dan Chervany (1981), mengusul kan
kepuasan penekai sebagai keberhasilan penggunaan sistem
informasi. Dinensi selanjutnya adal ah danpak individu
yang diteliti oleh beberapa peneliti seperti Mson
(1978), nenberi kan beberapa urutan inpak (inpact) nul ai
dari menerinma i nformasi, pemahaman informasi, aplikasi
dari suatu permasal ah tertentu, mer ubah peril aku
keput usan, dan dengan hasil dikerja organi sasi. Dalam
tabel 1, disajikan pengukur kesuksesan sistem i nfornmasi

dari penelitian |ainnya.

2.3 Kerangka Berpikir

Beberapa penelitian nenunjukkan bahwa antara satu
di rensi dengan di nensi |ainnya saling berhubungan satu
sama | ain, sehingga diperlukan sebuah hipotesis untuk
menbent uk keterkaitan. Tjakrawala (2010), nenunjukan
keterkaitan antara senmua dinensi, dengan nenunjukan
pengaruh positif dan signifikan antara penakai an satu
di mrensi dan presepsi pada dinensi lainya. Hal ini
di dukung ol eh jurnal |ain dengan judul “pengujian model
DeLone dan MlLean dal am pengenbangan sistem i nfornmasi

manjemen” (Radityo dan Zul ai kha, 2007).

Selain itu, pernyataan sebelumya dikuatkan ol eh
Urbach et al., (2008), yang nengatakan adanya hubungan
yang asosiatif yang paling signifikan dalam nodel
keber hasil an sistem informasi DelLone dan MLean adal ah

antara kualitas sistem dengan kepuasan pengguna akhir.



Hubungan asosiatif |ainnya, yang juga signifikan adal ah
hubungan antara kualitas informasi dengan kepuasan
pemakai akhir, penggunaan sistem dengan kepuasan
pemakai akhir, serta kualitas sistem dengan penggunaan
sistem
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Ganbar 1.1 Analisis Jal ur

Pada ganbar 1.1 yang di meksudkan dengan KS adal ah
Kual i tas sistem sedangkan untuk variabel pertanyaan —
pertanyaan yang berjum ah 10, dil anbangkan dengan KSI,
KS2, KS3, KS4, KS5, KS6, KS7, KS8, KS9, KS10. Dinensi
kedua dilanbangkan dengan KI. KI adalah kualitas
informasi, untuk variabel per pertanyaan berjum ah 18
di | anbangkan dengan Ki1, K2, KI3, K4, KI5 K6, K7,
KI8 K9, KI10, KI11, KI12, K13, KI14, KI15, KI16,
Kl 17, Kl 18. Untuk P nmewakili di nensi Penggunaan
i nformasi dan variabel pertanyaan dil anbangkan dengan



P1, P2, P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10 yang berjuni ah
10 pertanyaan. Dinensi selanjutnya KP nelanbangkan
kepuasaan penmakai dan vari abel per pertanyaan berjumn ah
2 dan dil anbangkan dengan KP1 dan KP2. Dinensi terakhir
adal ah danpak individu yang dilanbangkan dengan D
dengan jum ah 3 pertanyaan untuk variabel dari dinensi
danpak individu yang dil anbangkan dengan DI 1, DI2 dan
Dl 3.

Berdasarkan teori-teori tersebut, maka penulis
menbuat dan nengenbangkan hipotesa penelitian atau
skripsi (yang juga diganbarkan dalam ganbar 1.1)
sebagai beri kut:

Hl: Kualitas sistem (system quality) nmemliKki
pengar uh signifikan t er hadap kual i t as i nf or masi

(information quality).

H2: Kualitas sistem (system quality) nmemliKki
pengaruh signifikan terhadap penggunaan i nfornas

(i nformation use).

H3: Kual i t as I nf or masi (information quality)
mem | i ki pengaruh signifikan terhadap kualitas sistem

(system quality).

H4: Kualitas i nformasi (information quality)
mem | i Ki suatu pengaruh positif yang signifikan

t er hadap penggunaan (use).

H5: Kualitas infornmasi (information quality)
mem | i Ki suatu pengaruh positif yang signifikan

t erhadap kepuasan penakai (user satisfaction).
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H6: Kualitas i nfornmasi (information quality)
mem | i Ki suatu pengaruh positif yang signifikan
terhadap i npak individu (inpact individu).

H7: kepuasan pemakai (user satisfaction) nmemliKki
suatu pengaruh positif yang signifikan terhadap

penggunaan i nformasi (information use).

H8: kepuasan penmakai (user satisfaction) memliKki
suatu pengaruh positif yang signifikan terhadap danpak
i ndi vidu (i nmpact individu).

HI9: penggunaan informasi (information use) nmemli ki
suatu pengaruh positif yang signifikan terhadap

kepuasan pemakai (user satisfaction).
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